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ABSTRAK

Ahmad Muhlis. Eksistensi Tradisi Tari Lulo Dalam Masyarakat Kec. Pakue Kab.
Kolaka Utara Sulawesi Tenggara (Tinjauan Kebudayaan Islam), (dibimbing oleh ibu
Dr. Hj. Nurhayati, M.Hum. dan bapak Dr. Musyarif, S. Ag.,M.Ag).

Tradisi tari lulo adalah suatu tari yang telah dilaksanakan secara turun
temurun yang dilestarikan oleh masyarakat Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara. Tradisi ini
merupakan bentuk rasa syukur-setelah panen padi dan dijadikan tari persatuan bagi
masyarakat Tolaki. Adapun rumusan masalah 1) bagaimana sejarah munculnya tari
lulo 2) bagaimana proses pelaksanaan tari lulo 3) bagaimana eksistensi tradisi tari
lulo tinjauan kebudayaan Islam.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dan dalam mengumpulkan
data menggunakan.metode observasi, dokumen,dan. Wawancara.,Sumber data yang
digunakan adalah data primer dan sekunder. Adapun pendekatan yang digunakan
adalah historis, sosiologi, normatif dan fenomenologi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Awal mula sejarah munculnya tari
lulo berawal dari kebiasaan masyarakat Tolaki yang menginjak-ngijakkan kaki kiri
untuk membuka bulir-bulir pada saat panen padi. Menginjak padi dalam bahasa
Tolaki disebut molulowi opae. Ada pula yang mengatakan awal mula tari lulo ketika
masyarakat akan membuka lahan pertanian. Pada saat itu masyarakat berkumpul dan
meminta kepada penguasa agar tanaman mereka tidak diserang hama. Pada saat itu
kepala suku meminta untuk membentuk lingkaran, saling bergandengan tangan dan
menginjak-injakkan kaki sesuai alunan musik gong. 2) Proses pelaksanaan tari lulo
diawali| dengan menyediakan makanan/minuman, peserta membentuk lingkaran
sambil bergandengan tangan dan menggerakan kaki. Tari lulo dapat dilaksanakan 5
orang penari dan lebih. 3) [Keberadaan tari_lulo.dalam setiap kegiatan masyarakat
menjadi pemersatu bagi masyarakat Tolaki; sebagai bentuk penyambutan kepada para
tamu dan dapat dilihat dengan adanya keselarasan praktek pelaksanaan tari lulo
dengan nilai-nilai ajaran Islam.

Kata Kunel: Tradisi Tari Lulo, Tinjauan Kebudayaan Islam
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TRANSLITERASI ARAB LATIN

A. Transliterasi Arab Latin

Daftar huruf bahasa Ara i ke dalam huruf latin dapat dilihat
dari tabel berikut:

1. Konsonan

3
Dal D De
. . ) zet (dengan titik di
D Zal V4
atas)

XVii
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7 Ra Er
? Zai Zet
v Es

es dan ye

Fa Ef
3 Qaf Qi
4 Kaf Ka

XViii
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apapun.

atau ma

Kasrah

J Lam El

2 Mim Em

O Nun En

9 Wau We

- Ha Ha
Apostrof

diberi tanda

okal tunggal

tau harakat,

dammah
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

fathah d Al adani

adanu

Contoh
d s
3. Ma
panjang yang lamban dan huruf,
translite dan tanda, yaitu:
Har: yT
‘ danTanda ama

ydan i

jaris di atas

K dammahdan wa i u dan garis di atas

XX
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Contoh:

Gl . mata
) . rama
Jid  gila

o A&~

iu—na . yamiitu
4, Tamarbuta

Transliterasi untuk t

b. au mendapat harakat su i adalah (h).
C. terakhir dengan ta kata yang
ng al- serta bacaan k ah, maka ta

dit rasikan dengan ha (h).

:raudah al-jannah

:al-madinah tul fadilah

a-ika A REPARE |

tanda tasydid (—), dalam transliterasinya dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

XXi
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Contoh:
Uy rabbana
33 pajjaina

el

SN al-hagg

& : al-hajj
4

?_i.l

s nutima

6. Ka

Kata s tulisan Arab dilamban Y (alif lam

ma’arif: transliterasi ini, kata sa sperti biasa,

al-, bai h huruf syamsiah maupun ata sandang

ditulis t dari kata yan ris mendatar

().
Contoh
Ol . al-syamsu (bukan asy-syamsu) E
b
FE T . al-zalzalah (az-zalzalah)
adeny - al-falsafah

Bl . al-biladu

XXii
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Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal kata, ia
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

et [N —_
G5l 0 2 muruna
el - al-pan’

A B -
s SVal un

8. Pe g lazim digunakan dala

rab yang ditransliterasi tau kalimat

bahasa Indonesia. Kat atau yang sudah

jadi dari pembendaharaan baha nesi udah sering

lisan bahasa IZID

al tadW"PA REPARE

ditulis
Contoh

Fizilal

XXiii
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang kelahirannya mengalami proses waktu yang amat

panjang. Sejak zaman Nabi Adam ng disiarkan oleh-Nya bernama Islam.

Demikian juga para nabi isalah dari Allah adalah juga

mengajarkan agama la dari keyakinan bahwa

a yang benar menurut . Tidaklah

in” mempunyai i n, ketaatan,
1lasan”. Kata ini j : a seseorang

ungkan seluruh amal

agama di sisi-Nya, dan yang diterima-Nya dari seorang pun kecuali Islam, yaitu

'Abu Su’ud, Islamologi Sejarah, Ajaran, Dan Peranannya Dalam Peradaban Umat Manusia
(Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 137.

’Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemahannya
(Surabaya: Halim Publishing & Distributing, 2014), h. 52.

*Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an Surah al-lmran
dan an-Nisa Cet; | (Jakarta: Lentera Hati, 2000), h. 38.
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mengikuti rasul-rasul yang diutus-Nya setiap saat hingga dengan nabi Muhammad
saw. Dengan kehadiran beliau, telah tertutup semua jalan menuju Allah kecuali jalan
dari arah beliau, sehingga siapa yang menemui setelah diutusnya Muhammad saw.

dengan menganut satu agama selain syariat yang beliau sampaikan, maka tidak

diterima oleh-Nya.*
Islam telah mengala dan tersebar ke penjuru dunia,
salah satunya di
penduduknya meme
enghalangi

h di dalam

nesia yang akhirnya m at Indonesia

lural. Masyarakat Indo terdiri dari

anya kegiatan dan pran an ini justru

dasar identitas diri dan inte akat.
i t dipungkiri
. Dalam konteks p J kebudayaan
kelomp

bangsa, ma kebudayaan

daerah kebudayaan
ami wilayah
pian, hutan,
pesisir, dataran rendah, pedesaan, hinga perkotaan. Mengenai hal ini juga berkaitan
dengan tingkat peradaban kelompok-kelompok suku bangsa dan masyarakat di

Indonesia yang berbeda.

*Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an Surah al-lmran
dan an-Nisa Cet; | (Jakarta: Lentera Hati, 2000), h. 38.
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Suatu kelompok masyarakat telah memuat di dalamnya suatu kebudayaan
yang tidak bisa dipisahkan, karena keduanya memiliki hubungan yang sangat erat.
Masyarakat menghasilkan kebudayaan, sedangkan kebudayaan menentukan corak
masyarakat. Kebudayaan sendiri berasal dari bahasa sansekerta “buddhayah” yang
merupakan bentuk jamak kata “buddhi” yang berarti budi atau akal. Kebudayaan
diartikan sebgai “hal-hal yang bersangkutan dengan budi atau akal”. Adapun kata
“culture” yang merupakan istilah bahasa asing yang sama artinya dengan
kebudayaan, berasal dari kata latin colere, artinya mengolah atau mengerjakan, yaitu
mengolah tanah atau bertani. Dari asal arti tersebut yaitu colere kemudian culture,
diartikan sebagai segala daya dan kegiatan manusia untuk mengolah dan mengubah
alam.®

Seorang antropolog yaitu E.B. Tylor mendefinisikan kebudayaan yang dikutip

oleh Soerjono Soekanto di dalam bukunya, yaitu:

Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan kepercayaan,
kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan lain kemampuan-kemampuan serta
kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh-manusia sebagai anggota masyarakat.
Dengan kata lain, kebudayaan mencakup kesemuanya yang didapatkan atau
dipelajari oleh manusia sebagai-anggota masyarakat.®

Melihat dari sudut pandang sosiologi, kebudayaan meliputi segala segi dan
aspek dari hidup manusiay sebagais makhlukssosial. flde dan gagasan dari manusia
banyak yang hidup bersama dalam suatu masyarakat, memberi jiwa kepada
msyarakat itu sendiri. Dalam bahasa Indonesia terdapat juga istilah lain yang sangat
tepat untuk menyebutkan wujud ideal ‘dari kebudayaan ini yaitu tradisi atau adat

istiadat. Adanya kebudayaan dalam masyarakat juga membentuk suatu sistem sosial

*Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. 28; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
1999), h. 188.

®Brentano’s, Primitive Culture (New York: tp., 1924), h. 1; dikutip dalam Soerjono
Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. 28; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1999), h. 188.



atau sosial sistem mengenai tindakan berpola dari manusia itu sendiri. Sistem sosial
ini terdiri dari aktivitas-aktivitas manusia yang berinteraksi, berhubungan dan bergaul
satu sama lain.’

Tradisi terbentuk melalui suatu kebiasaan secara turun temurun oleh

sekelompok masyarakat. Namun di buku Piot Sztompka bahwa tradisi lahir

melalui dua cara. Cara per elalui mekanisme kemunculan

secara spontan dan t an serta meliba at banyak. Karena sesuatu
alasan, individu tertentu menemukan warisan historis yang menarik. Cara kedua,
muncul bagai tradisi
dipilih ijadi hatian lividu yang
berpeng
bungan antara masa la ruslah lebih
langsungan masa lalu, ang sekedar
masa kini berasal dari mas
i adalah kes

un benar-ben i sak, dibuang

atau dil Di sini tradi r tersisa dari
masa PAREPARE

0g komunitas
yang me . k Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara

Sulawesi Tenggara mempunyai tradisi yang tetap dijaga kelestariannya yaitu,

"Piot Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Cet. I; Jakarta: Prenada Media Grup, 2004), h.

69.

®piot Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Cet. I11; Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), h.
71.

%Piot Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Cet. I; Jakarta: Prenada Media Grup, 2004), h.
69.
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“Tradisi Tari Lulo”. Tradisi ini merupakan warisan leluhur yang sudah diyakini oleh
masyarakat setempat. Masyarakat pada khususnya di kec. Pakue Kab. Kolaka Utara
mengatakan bahwa tari lulo harus dilestarikan, karena tari lulo mengandung nilai-

nilai sosial yang sejalan dengan nilai-nilai Islam yang dapat mempersatukan dan

membangun komunikasi yang mence an masyarakatnya yang cinta damai, selalu
bersatu, bekerjasama, saling
Tari lulo dah aksanakan disaa adi sebagai ungkapan rasa

syukur atas berhasilnya hasil pertanian mereka. Pada saé

acara besar

erlangsung cukup meria sekelompok

terjadi, tradisi ini tid disaat ada

ut tamu kehormatan at 3. Dikatakan

meriah selai aitan dengan tradisi yang s ecara turun

a sekian tah ang silaturah

t dan dalam suatu

penjelasan di , enjadi media

dukung SMenaErpmcRrEl -Qur’an enganjurkan
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Terjemahnya:

“Dan bertakwalah kepada Allah, yang dengan (mempergunakan) namanya
kamu saling meminta satu sama lain dan peliharalah hubungan silaturahmi.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”."

Nabi Muhammad menjelaskan keutamaan menyambung sanak famili dalam
hadis Shahih Bukhari:

ic dl) () G5 Jia) &gl & oe

shory ra. Ia berkata:
pekerjaan yang bis
g berkata: “Apa itu, a
h bersabda: “Jika ka dan tidak
engan sesuatu, kamu m dan kamu
ar zakat, da u menyam anak famili an ia Abu
rkata: “Seak di atas kenda 7 1

&

ke surga”.
bda: “Butuh

rkan keteran tas, bahwa s penting bagi

senantiasa na memiliki

li (silaturahi
lo menjadi
tara untuk

persaudaraan.

ementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemahannya
(Surabaya: Halim Publishing & Distributing, 2014), h. 52.

“Imam Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari Juz VIII , ter. Achmad
Sunarto dkk, Shahih Bukhari Juz VIII (Cet. | ; Semarang: Cv. Asy Syifa’, 1993), h. 13.
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Sesuai pembahasan di atas, hal tersebut yang melatar belakangi peneliti
merumuskan judul penelitian “Eksistensi Tradisi Tari Lulo Di kec. Pakue Kab.
Kolaka Utara Sulawesi Tenggara (Tinjauan Kebudayaan Islam)”.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Bagaimana sejarah muncul i tari lulo?
1.2.2 Bagaimana proses pe 0 di masyarakat Kec. Pakue Kab.

Kolaka Utara

1.2.3 i tradisi tari lulo di ma Kec. Pakue Kab. Kolaka

1.3

1.3.1 jarah munculnya tradisi

1.3.2 roses pelaksanaan trad arakat Kec.
tara Sulawesi Tenggara

1.3.3 eksistensi tradisi tari lulo arake Pakue Kab.

Utara Sulaw kebudayaan

14 an Penelitia ﬂ

141 an Teoritis

1.4.1.1 neliti, yalmmiEePWHENawasan ai eksistensi

14.1.2 AIN Parepare

khususnya jurusan (SPI) Sejarah Peradaban Islam sebagai literatur untuk
pengembangan wawasan mengenai eksistensi tradisi tari lulo di kec. Pakue

Kab. Kolaka Utara Sulawesi Tenggara.
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1.4.1.3 Melalui penelitian ini, para pembaca  mampu mendeskripsikan dan
menjelaskan eksistensi tradisi tari lulo.
1.4.2 Kegunaan Praktis

1.4.2.1 Memberi kesempatan bagi peneliti-peneliti yang lainnya untuk memperdalam

kajian terhadap tradisi tari |
1.4.2.2 Bagi masyarakat snya masyarakat Kec. Pakue,

dengan hasil , masyarakat jaga eksistensi dari tradisi

lulo.

13l

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUN PUSTAKA
2.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tinjauan hasil penelitian terdahulu pada intinya dilakukan untuk mendapatkan

gambaran tentang relasi judul peneli ang akan diteliti dengan penelitian yang

sejenis atau yang pernah di ebelumnya untuk menghindari

Hsni, Jurusan

n Makassar

Lulo Dalam Perspektif sus Di Desa

0 Kabupaten Kolaka Tenggara”).

takan bahwa tradisi ung makna

dari segi pandangan dakw. arah kepada

disi tari lulo

gan akhlak,

Perspektif
aten Kolaka

Tradisi Tari

Lulo dalam Masyarakat Kec. Pakue Kab. KolakaUtara Sulawesi Tenggara (Tinjauan

Kebudayaan Islam” penelitian ini sama-sama meneliti tari Lulo, namun keduanya

2Rosni, Tradisi Tari Lulo Dalam Perspektif Dakwah (Studi Kasus Di Desa Donggala
Kecamatan Wolo Kabupaten Kolaka Provinsi Sulawesi Tenggara)”, (Skripsi Sarjana; Fakultas
Dakwah Dan Komunikasi UIN Alauddin Negeri Makassar: Makassar, 2017).
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terdapat perbedaan karena penelitian Rosni fokus mengkaji tradisi tari Lulo dalam
perspektif dakwah, sedangkan penelitian sekarang fokus pada “Eksistensi Tradisi Tari
Lulo Ditinjau dari kebudayaan Islam”.

Penelitian selanjutnya oleh, Tesis Raemon (2010) yang berjudul “Lulo

Ngganda: Ritual Pascapanen Pada Q Tolaki” (Analisis Interpretatif Fungsional

Atas Ritual Lulo Ngganda atan Benua, Kabuapten Konawe

Selatan, Provinsi S ggara”, pada ascasarjana Antropologi

Budaya Universitas'Gadjah Mada. Raemon menga
Nggand s berladang,
tetapi j . ; i je aman yang
ditanal at di lahan kebun. Rit nda sebagai
inggi kepada Sanggoleo ggalaru serta
atas dikorbankannya an

penelitian terdahulu, ya nda: Ritual

Ritual Lulo

Pascapanen Pada Orang Tolaki” (Analisis Interpretatif Fungsional Atas Ritual Lulo

BRaemon, “Lulo Ngganda: Ritual Pascapanen Pada Orang Tolaki” (Analisis Interpretatif
Fungsional Atas Ritual Lulo Ngganda Di Desa Benua, Kecamatan Benua, Kabuapten Konawe
Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara” (Tesis: Program Pascasarjana Antropologi Budaya Universitas
Gadjah Mada: Yogyakarta, 2010).

10

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



11

Ngganda, sedangkan penelitian sekarang fokus pada “Eksistensi Tradisi Tari Lulo
(Tinjauan Kebudayaan Islam)”.
Penelitian Abdul Alim dengan judul “Transformasi Tari Lulo Pada

Masyarakat Tolaki Di Kabupaten Konawe, Sulawesi Tenggara”, pada Program Studi

Doktor (S3) Kajian Budaya Fak nu Budaya (FIB) Universitas Udayana.

Penelitian ini menyatakan Pe menyebabkan fungsi tari berubah

dari sakral ke profan, ke teatrikal, da esi seremonial ke limitasi

Semua

Tolaki

ri Lulo meni pergeseran
bentuk,
h “Transfo i Lulo Pada
Masyar: n penelitian
yang d
sama meneliti tari Lulo. Keduanya terdapat perbedaan karena penelitian Herman

Masse fokus mengkaji “Transformasi Tari Lulo Pada Masyarakat Tolaki Di

YAbdul Alim, “Transformasi Tari Lulo Pada Masyarakat Tolaki Di Kabupaten Konawe,
Sulawesi Tenggara” (Disertasi, Program Studi Doktor Kajian Budaya Fakultas Ilmu Budaya (FIB)
Universitas Udayana: Denpasar, 2017).

11
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Kabupaten Konawe, Sulawesi Tenggara”, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
sekarang fokus pada “Eksistensi Tradisi Tari Lulo (Tinjauan Kebudayaan Islam”.
2.2  Tinjauan Teoretis

2.2.1 Eksistensi

Secara etimologi, eksistensi dari bahasa Inggris yaitu excitence; dari

bahasa latin existere yang b bul, memilih keberadaan aktual.
Dari kata ex berarti | ul atau timbul. Beberapa

pengertian secara te ologi 1) apa yang ada 2) apa yang memiliki aktualitas (ada),

\kan tetapi,
kal ilsafat eksistensialisme cara berada
lag ng ada, tapi apa yang

a di

(ada). Cara

beda dengan cara bend a tidak sadar

akan ke annyi ada hubungan antara ben ang lainnya,

ka saling ber 10

kamus Besar , isi adalah ad asaan turun

enek moypAnnE MchEm masya

Dalam artian
Jah menjadi

dilaksanakan

secara berulang-ulang. Suatu tradisi ' biasa disebut juga kebiasaan dilakukan

3_orens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), h. 183.

'8|_orens Bagus, Kamus Filsafat, h. 183.

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi IV
(Cet. I; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1483.

12
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berdasarkan latar belakang kepercayaan, pengetahuan, norma dan nilai-nilai sosial
masyarakat yang sudah diakui dan disepakati bersama.
Menurut Piotr Sztompka tradisi adalah keseluruhan benda material dan

gagasan yang berasal dari masa lalu namun benar-benar masih ada kini, belum

dihancurkan, dirusak atau dilupak i tradisi hanya berarti warisan, apa yang

benar-benar tersisa dari rtian tradisi dalam arti sempit
adalah warisan-waris rat saja yaitu yang tetap

bertahan hidup

i v ol
[ ahkan tertuang dalam a
2. ektif sosial, dalam mas ase
: ng lain berkaitan hing paka
' i pedoman dari konsep-ko deal

truksi sosial

alui simbol,

nilai budaya

sistem,dan
kebudayaan
h kehidupan masyarakat.
ama, tetapi masyarakat
an karena k sama-sama

disi terdapat
ci ke dalam
masyarakat

yang bersangkutan.*®

8pjot Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h. 69.

¥Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Cet. VIII; Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h.
221.

13
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3. Tradisi Dalam Islam (Urf)
Arti Urf secara harfiah adalah suatu keadaan, ucapan, perbuatan atau
ketentuan yang telah dikenal manusia dan telah menjadi tradisi untuk

melaksanakannya atau meninggalkannya. Di kalangan masyarakat urf ini

jiwa manusia yang d i dan diberi

bentuk me k sehingga menjadi be bolisasinya
pan cipta.?’Seni tari juga mer nikasi yang

elalui gerak, i eni tari juga

ur-unsur lain e ; unsur-unsur

nya. Selain 3 bantu yang

u mempefBfigfR 'EPA R E

Gerak merupakan medium utama dalam tari, walaupun secara visual, karya

seni selalu ditangkap lewat bentuk visualnya seperti: gerak, rias, busana, property,

2ORachmat Syafe’l, llmu Ushul Figih Untuk lain, Stain, Ptais (Bandung: CV. Pustaka Setia,
1999), h.128.

*'Rahmida Setiawati, Seni Tari (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 19.

Weni R, dkk, Mengenal Seni Tari (Cet. I; Jakarta: PT Mediantara Semesta, 2009), h. 1.

14
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dan sebagainya. Gerak sebagai medium utama mengandung kesan-kesan yang
dimaksud, kesan akan bentuk yang pertama ditangkap oleh penglihatan adalah gerak
itu sendiri. Bentuk gerak dibagi menjadi tiga berdasarkan jumlah penari, yaitu: gerak

tunggal, gerak berpasangan, dan gerak kelompok.

2. Tenaga
Kehidupan sehari-ha tenaga, setiap melakukan gerak,

pasti akan memerluk a. Begitupun seni tari, tenaga sangat
diperlukan. Karena tanpa te i i an dihasi gerak yang baik.

mengawali,

liki irama. lrama ini dig tukan gerak

gnya, baik dari segi te

ang  bersifat rkembang di

rcayaan MEElMR’ Eprimitif b

arakat yang

1 merupakan
onan tarian
yataan maksud
masyarakat dalam melaksanakan keinginan bersama.* Salah satu contoh tari

primitive adalah tari perang yang dipercaya oleh masyarakat di irian jaya. Tari perang

*Rahmida Setiawati, Seni Tari (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 164.

15
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dilaksanakan disaat ingin berangkat ke medan perang, dengan harapan agardaam
perang musuhya bisa dipengaruhi oleh kekuatan yang tidak terlihat.
2. Tari Tradisional

Tari tradisional adalah tari yang secara koreografis telah mengalami proses

garap yang sudah baku. Tarian tradi elah mengalami proses akulturasi atau

pewarisan budaya yang cuk i-bertumpu pada pola-pola tradisi

atau kebiasaan yang s dari nenek moy pan tari bersifat pewarisan
kultur budaya yang ‘disampaikan secara turun-temurt Contoh tari tradisional tari
Bosara Tarian ini
ditampi , dahulu, Tari
Bosara ra penting untuk menja uguhan kue-
Kue trac

3. Kreasi Baru

adalah tarian yang tidak k pa tradisi dan

aturan tuk ekspresi
aturan
nontrad ; al Indonesia
banyak i i idak ak pada pola
tradisi ¢
kupu ya kan pada event atau acara te : atnya sebagai

sarana hiburan dan pertunjukan.

*Rahmida Setiawati, Seni Tari (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 166.
*Rahmida Setiawati, Seni Tari, h. 175.

16
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2.2.3.3 Fungsi tari
1. Sarana Upacara
Tari sebagai sarana upacara bersifat sakral memiliki unsur magis. Gerak yang

ditarikan merupakan rangkaian gerak ekspresif imitatif (gerak maknawi). Ada unsur

pemujaan kepada Tuhan, Dewa, atau penguasa alam. Pola lantai yang

digunakan sering melingkar ang berhubungan dengan tata
sendiri. L : sekali hubungannya dengan
ra adat yaitu

g di dalam

un bersifat
masyarakat
ada dalam

n masyaraka ke generasi

pai masa kin b ritual. Tari c pacara pada

fat sakral d dahan tidak

ng diutanPaAanaEepA)mE)at memp

pacara fakto

i kehidupan

Tari hiburan atau tari pergaulan sering pula disebut tari gembira yang
merupakan tarian yang cenderung hanya menitikberatkan pada kepuasan pelakunya

sendiri atau semata-mata bukanlah menitikberatkan pada segi artistiknya.*’

®|yus Rusliana, Pendidikan Kesenian, Seni Tari | (Bandung:1977), h. 11.
?"lyus Rusliana, Pendidikan Kesenian, Seni Tari I, h. 86.

17
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3. Sarana Pertunjukan
Tari pertunjukan adalah karya tari yang oleh penciptanya dibuat atau disusun
sebagai tari-tarian pertunjukan atau tontonan. Selain itu banyak pula tarian yang

semulanya berfungsi sebagai tarian sakral, tari pergaulan atau kesenangan

ditingkatkan oleh seniman tari deng mulai proses pengolahan menjadi tarian-

tarian atau tontonan. Pada garis batas antara penonton dan

yang ditonton terliha

pertunjukan @ akan kebudayaan biasanya

sangat berkaitan denge

n pada segi
rakyat,tari

dah digarap menjadi s N tentu saja

h-kaidah keindahannya.

Iture. Kata ¢ berasal dari

rti memeliha ajukan, dan

dari bahasa

Budaya ata kerta, yaitu

tuk jamaPiniE)P Auna diartikan s

hal-hal yang

y
-----

1. Koentjaraningrat mendefinisikan kata kebudayaan sebagai hasil cipta, karsa,

dan rasa manusia.

2Beni Ahmad Saebani, Pengantar Antropologi (Bandung:CV Pustaka Setia, 2012), h. 161.

18
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2. Ki Hadjar Dewantara mendefinisikan kebudayaan sebagai segala hal yang
berhubungan dengan budaya.
3. Sutan Takdir Alisyahbana mengemukakan bahwa kebudayaan adalah pola

kejiwaan yang di dalamnya terkandung dorongan-dorongan hidup yang

mendasar, insting, perasaan

budi. Budi adalah das

emauan, dan fantasi yang dinamakan
budayaan manusia. Oleh karena
itu, perbedaan ti atang ditemukan oleh akal
dalah segala
sesuatu sifat lahiriah
adalah suatu cara hid embang dan
mpok orang dan diwari
2.2.4.2 yaan

emukakan bahwa unsur-un

Koetjaranin eralatan dan

apan hidup mahan, alat

goa, senjata dan sistem
(c) Sistem
em warisan.
an. (e) ilmu
pengetahuan. (f) kesenian, misalnya seni suara, seni rupa, seni gerak, dan

system religi. **

*Beni Ahmad Saebani, Pengantar Antropologi (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 161.
%9Beni Ahmad Saebani, Pengantar Antropologi, h. 162.
$1Beni Ahmad Saebani, Pengantar Antropologi, h. 163.

19
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2. Melville J. Herskovits menyebutkan kebudayaan memiliki empat unsur pokok,
yaitu: (a) alat-alat teknologi.(b) sistem ekonomi. (c) sistem keluarga. (d) sistem
kekuasaan politik.

3. Bronislaw Malinowski mengatakan empat unsur pokok kebudayaan yang

meliputi:*

1. Sistem norma sosia rja sama antara para anggota

masyarakat unt ikan diri den

4, i olitik).

antropolog), berdasark : but budaya
atau komponen sebagai ber
aan materiil

aan yang menga taan manusié arakat yang

Termasuk te

mangl g R

ilkan dari pe n arkeologi,

Kan dari satu
generasi ke generasi berikutnya, misalnya dongeng, cerita rakyat, dan tarian

tradisional.

%2Sulasman dan Setia Gumilar, Teori-Teori Kebudayaan Dari Teori Hingga Aplikasi
(Bandun%: CV Pustaka Setia, 2013), h. 38.
*Sulasman dan Setia Gumilar, Teori-Teori Kebudayaan Dari Teori Hingga Aplikasi, h. 38.

20
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3. Lembaga Social
Lembaga social dan pendidikan memberikan peran yang banyak dalam konteks
berhubungan dan berkomunikasi di alam masyarakat. System social yang

terbentuk dalam suatu Negara akan menjadi dasar dan konsep yang berlaku

pada tatanan social masyaraka
4. Sistem Kepercayaan
Sistem keyaking

eyakinan ini akan mempengaruhi dalam kebiasaan, cara

cara
5.
dengan seni dan ke a, dongeng,
tari-tarian, yang be pang dalam
6.
merupakan al berkomuni Dalam ilmu

bahasa

PAREPARE

komunikasi paling sulit

didasarkan kepada nilai-nilai ajaran Islam yang bersumber hukum dari al-Qur’an dan

al-Sunnah Nabi. Kebudayaan Islam bukan kebudayaan yang diciptakan oleh

21

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



22

masyarakat Islam, tetapi kebudayaan yang bersumber dari ajaran-ajaran Islam atau
kebudayaan yang bersifat Islami. **
Adapun sumber hukum dalam agama Islam:

1. Al-Qur’an

Kata al-Qur’an menurut al-A tidak memakai hamzah dan diambil dari

kata garana, yang berarti m disebabkan karena surah-surah
satu mushaf. Al-Zajjaj
’ ikuti wazan fu’'lan dan
merupakan

kitab su inti sa belumnya.®

n al-Qur’an dari se ai pendapat

ang dikutip oleh Muhai

e B 5l jiatly (32T 4y

ammad Saw.
kepada kita
erta sebagai

adalah firm: n kepada Nab
lis dalam mushaf- nukil atau diriwa

an yang mutawati C ipandang it
(bagi yan * ﬁ terpende

**Hasyimi, Pengantar Sejarah Kebudayaan Islam (Banda Aceh: Bulan Bintang, 1973), h. 18.

$*Muhammad Salim Muhsin, Tarikh Al-Qur’an al-Karim (Iskandariyah: t.p.,), h. 5; dikutip
dalam Muhaimin, Abdul Mujib & Jusuf Mudzakkir, Studi Islam Dalam Ragam Dimensi &
Pendekatan, h. 82.

%Muhaimin, Abdul Mujib & Jusuf Mudzakkir, Studi Islam Dalam Ragam Dimensi &
Pendekatan, h. 82.

22
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2. Al-Sunnah
Al-Sunnah menurut istilah syara’ adalah: hal-hal yang datang dari Rasulullah
Saw., baik itu ucapan, perbuatan atau pengakuan (tagrir).®” Menurut ulama figh

bahwa yang dimaksud dengan al-Sunnah adalah segala sesuatu yang datang dari Nabi

Saw., selain al-Qur’an baik berupa pe n, perbuatan maupun taqrir-Nya, yang ada
sangkut pautnya dengan huk
Menurut ulamg a bi Saw. Sebagai Musyarri’

irman Allah dalam Q.S.

T&\éh_}

dilarangnya
nguh, Allah

Rasul kepadamu maka
anlah. Dan bertakwal

99 39

Nya”.

n, dan persetujuan nabi membentuk
yariat Islam an i i : engan sanad

yang mend u dugaan kuat, maka

itu sekaligus ummat Isla

ukum sypbﬁln EPRHEjtaMdin

ber daripada

pathkan dari

llaf. Artinya

" Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam Ilmu Uhsulul Figh (Cet. VI; Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 1996),h. 46.

%¥Muhaimin, Abdul Mujib & Jusuf Mudzakkir, Studi Islam Dalam Ragam Dimensi &
Pendekatan (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2005), h. 126.

%Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemahannya
(Surabaya: Halim Publishing & Distributing, 2014), h. 546.
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bahwa hukum yang datang dalam sunnah-sunnah ini adalah hukum yang datang di
dalam al-Qur’an, sebagai undang-undang yang harus diikuti.
Adapun nilai-nilai Islam dalam budaya:

Nilai-nilai Islam dalam suatu budaya dapat ditinjau berdasarkan al-Qur’an dan

al-Sunnah yang memuat di dalamn i.akidah, syari’ah, dan akhlak.
1. Akidah

Akidah secara dari kata ‘agad- ya’qidu-
okoh. Setelah terbentuk

gidah adalah

knisnya artinya adala an. Akidah

Islam ¢ kun iman yang menj aran Islam.

tral dan fundamental, kare emukakan di

suatu dalam

atas, m antungan sec

Islam. slim. Akidah hberawal dari

disebut Alla Maha ESa

dalam z menjadi inti
rukun i

Uk jamak dari

agidah) adalah beberapa yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati (mu),

mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak bercampur sedikitpun

“Oyunahar llyas, Kuliah Agidah Islam (Yogyakarta: Heppy el Rais & Budi NH, 1992), h. 1.
“'Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, Cet; Il (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2000), h. 199.
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dengan keraguan-keraguan.* Untuk memahami penjelasan tersebut perlu
mengemukakan beberapa catatan: (pertama), IImu terbagi dua: pertama ilmu dharuri,
kedua ilmu nazhari. llmu yang dihasilkan oleh indera, dan tidak memerlukan dalil

disebut ilmu dharuri. Sedangkan ilmu yang memerlukan dalil atau pembuktian

adalah nazhari. (kedua) Setiap emiliki fithrah mengakui kebenaran

(bertuhan), indera untuk m untuk menguji kebenaran dan
memerlukan wahyu un mana yang benar dan mana

dikitpun dengan keraguan.

lak berasal dari bahasa jamak dari

erti, perangai, tingkah | kar dari kata

ptakan. Seakar kata de a), makhlug
q (penciptaan).”
bahwa dala ak tercakup
endak khaliq (Tuhe gan perilaku
laku seorang p orang lain
dan ling iki ala tindakan
I pengertian
a perilaku yang
mengatur hubungan antara manusia, teétapi juga norma yang mengatur hubungan

antara manusia dengan Tuhan dan bahkan dengan alam semesta sekalipun.

*2yunahar llyas, Kuliah Agidah Islam (Yogyakarta: Heppy el Rais & Budi NH, 1992), h. 2.
*yunahar llyas, Kuliah Akhlaq (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1999), h. 1.
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Sedangkan secara terminologi menurut al-Ghazali adalah “akhlak adalah sifat
yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang
dan mudah,tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.”* Dari pengertian

tersebut bahwa akhlak itu haruslah bersifat konstan, spontan, tidak temporer dan tidak

memerlukan pemikiran dan pertimbar erta dorongan dari luar.

Istilah akhlak juga an moral. Istilah ini sama-sama

menentukan nilai bai

adalah jalan ke sumber air. L
tuk sebutan jalan setap ju ke
untuk minum dan member diri)

m bahasa Ar: yvar’i, secara

sia. Perbedaannya terletak

Arab orang

sumber) air

aan syari’at

berarti jalan

lui oleh setiap musli

an antara sy: bahwa terleta siapa yang

iat jiwarp *nneEIPlAbRiEMlah me

1 air sebagai
menjadikan
syari’at ba enyebab kehidupan jiv anusia. Semula syari’at diartikan sebagai

hukum-hukum atau segala aturan yang ditetapkan Allah buat hamba-Nya untuk

*Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1999), h. 2.
**Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, Cet; Ill (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2000), h. 235.
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ditaati baik berkaitan dengan hubungan mereka dengan Allah maupun hubungan
antara sesama mereka sendiri.*®
Ahli figh dan ushul figh berbeda pandangan dalam mengartikan hukum syar’i

tersebut. Pertama, mendefinisikan hukum syar’i sebagai khittah (titan) Allah yang

berhubungan dengan perbuatan ang mengandung tuntutan, kebolehan,

boleh pilih atau wadha’ an tentang ada atau tidaknya
sesuatu hukum). Keo nisikan sebaga g dikehendaki oleh titah
Allah tentang puate ji o Dan melalui
hwa hukum

syari’at atas

dapat para ahli di atas
Rasul-Nya) itulah me
menurut ahli figh bukan n sud dengan

sendiri.*®

sikap terbuka

R1Etif untuk

odatif, tetapi

ma berbagai
tidak begitu

saja menerima Kebudayae elainkan kebudayaan yang sejalan dengan

**Alaiddin Koto, llmu Figh dan Ushul Figh (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009), h. 37.

" Alaiddin Koto, Ilmu Figh dan Ushul Figh, h. 38.

*Alaiddin Koto, llmu Figh dan Ushul Figh, h. 39.

“Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam Cet: XVIII (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2011), h. 85.
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Dalam konteks Islam dan budaya yang ada di Indonesia dengan lebih dari tiga
ratus etnik yang berbeda-beda, masing-masing kelompok mempunyai identitas
budayanya sendiri. Keragaman etnis di Indonesia menumbuhkan keragaman tradisi,
seni dan budaya. Ketika Islam mulai berkembang di suatu daerah di Indonesia, terjadi
proses akulturasi nilai-nilai Islam_dengan. budaya setempat (budaya local). Tari
Seudati dan tari saman di Aceh, seni Hadrah/rebana, perayaan maulid Nabi
Muhammad Saw., (barzanji) dan tradisi lebaran (hari raya idul fitri) di Indonesia
adalah beberapa contoh akulturasi nilai-nilai Islam dengan budaya local.*®

Islam menerima segala bentuk tradisi, seni, dan budaya local jika budaya local
tersebut sesual (atau dalam proses akulturasinya dapat disesuaikan) dengan nilai-nilai
Islam. Budaya local yang sebelumnya bercorak animistis atau hinduistis kemudian
dalam proses akulturasinya dapat diislamisasi, maka budaya local tersebut dapat
diterima dan dikategorikan sebagai salah satu bentuk kesenian dan kebudayaan Islam
yang bersifat local.

Nilai-nilai Islam yang terdapat.dalam budaya adalah nilai-nilai ilahiah dan
akhlaklah yang bersumber dari dari doktrin Islam sebagai tatanan dan pedoman nilai
yang harus dilaksanakan dalam kehidupan ini, baik dalam kehidupan pribadi maupun
dalam kehidupan keumatan./Nilai-nilai dalam: Islam|terkait erat dan paralel dengan
aturan hukum yang berlaku dalam Islam. Ada nilai yang bersifat wajib, haram,
sunnah, makruh dan mubah. Kebudayaan atau perifaku budaya yang bersifat wajib
misalnya menghormati orang tua dan Sesama manusia. Kebudayaan yang bersifat
haram seperti mengonsumsi minuman keras, korupsi dll. Kebudayaan yang bersifat

sunnah misalnya memakai wang-wangian jika seseorang muslim pergi ke mesjid.

*Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam Studi Kritis Analisis Historis (Yogyakarta:
Ombak, 2016), h. 17.
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Kebudayaan yang bersifat makruh misalnya merokok. Kebudayaan yang bersifat
mubah misalnya mencontoh nabi Muhammad dalam berpakain.*
Budaya Islam bertumpu pada prinsip-prinsip transdental ilahiyah yang

bertujuan untuk:

1. Memelihara kemurnian dan k idah, syariat dan ibadah.
2. Memelihara akhlak,

dan mental

budaya yang

ejalan dengan prinsip jaga secara

kemurnian dan kesuci syariat dan
raga, akal, keturuna kebersihan

gkungan social dapat dise kan sebagai

budaya Islarv/' ya, Wali Son terkenal di
aatkan unsure- sebagai me kwah guna

misi dak\Pl kln EMVRE abad ke- amelan dan

Jawa

kepentinga : akwa Ka a masyarakat Jawa yang sebelumnya
menganut animisme-dinamisme dan memeluk agama Hindu dan Budha berbondong-

bondong masuk Islam.

S!Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam Studi Kritis Analisis Historis (Yogyakarta:
Ombak, 2016), h. 12.
52Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam Studi Kritis Analisis Historis, h. 12.
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Sunan Kudus dan Sunan Kalijaga menyelanggarakan tradisi dan festival
budaya sekaten sebagai strategi gerakan dakwah mereka. Dalam perayaan sekaten,
gamelan ditabuh dengan irama bunyi-bunyian yang menarik, indah dan diiringi

dengan tembang-tembang Jawa yang berisi pesan-pesan etis-humanis keislaman yang

dilagukan dengan suara merdu dan tuk menarik masyarakat non-Islam agar

masuk Islam. Para peng dan fasih membaca syahadat

langsung diperboleh e arena festi ekaten. Para pengunjung

yang belum bisa syahadat akan ditu dibimbing untuk bisa

dengan cara-cara ruku anpa terjadi

dan

yaan dapat digunakan untuk me i ag ang terdapat

> atau agama tuk formal enggejala di

gamalan ag di ‘ iproses oleh

ari sumber i ta misalnya

masyarakat.
Agama yang tampil dalam bentuknya yang demikian itu berkaitan dengan

kebudayaan yang berkembang di masyarakat tempat agama berkembang. Dengan

*3Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam Studi Kritis Analisis Historis (Yogyakarta:
Ombak, 2016), h. 19.
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melalui pemahaman terhadap kebudayaan tersebut seseorang akan dapat
mengamalkan ajaran agama.>
Misalnya kita menjumpai kebudayaan berpakaian, bergaul, bermasyarakat dan

sebagainya. Dalam produk kebudayaan tersebut, unsur agama ikut berintegrasi.

Pakaian model jilbab, kebaya atau lai dapat dijumpai dalam pengamalan agama.

Sebaliknya, tanpa adanya a akan sulit dilihat sosoknya
secara jelas. Di DKI prianya ketika menikah
mengenakan baju ala Arak i a megenakan baju Cina. Disini
terlihat
2.2.5

me merupakan teori ya

umat manusia. Struktu i cul didasari

sepanjang hayatnya d ikiran dan

a, sehingga manusia tida sepenuhnya

lihan tindaka tanpa memp gkan orang

tif struktur bahwa mas

ocial yanFlinEMaR.IEn yang s

merupakan

erkaitan dan

pada suatu
si dasar dari
perspektif ini bahwa setiap bagian atau struktur pada system social bersifat fungsional

terhadap bagian dan struktur lainnya. Sudah tentu, apabila stuktur atau bagian

*Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam Cet: XVIII (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2011), h. 49.

*Sulasman dan Setia Gumilar, Teori-Teori Kebudayaan Dari Teori Hingga Aplikasi
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), h. 110.
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tersebut tidak fungsional, lambat laun struktur tersebut akan lenyap dengan
sendirinya.
August Comte mengemukakan konsep statik social bahwa dalam bentuk

kehidupan social hubungan yang saling berkaitan dan saling bergantung satu sama

lainnya. Masyarakat diibaratkan se u organisme yang diadopsi dari konsep

biologis dan terdiri atas s akat terdiri atas bagian-bagian

amika social

lakukan dan

Si

si d amus besar bahasa Indonesi h kel n, kehadiran

yang m ng unsur be i, eksistensi dari bahasa

Inggris xcitence; dari ere yang berarti ada, timbul,

memili adaan aktual. keluar dan s yang berarti

muncul kni existere,
yang a pengertian,
ah apa yang

®Sulasman dan Setia Gumilar, Teori-Teori Kebudayaan Dari Teori Hingga Aplikasi
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), h. 111.

'Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ill(Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), h. 288.
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memiliki aktualitas. (ketiga) keberadaan adalah segala sesuatu yang dialami dan
menekankan bahwa sesuatu itu ada. (keempat) keberadaan adalah kesempurnaan.®®
2.3.2 Tari Lulo

Tari Lulo merupakan tradisi yang dimiliki oleh masyarakat Tolaki di Kec.

Pakue Kab. Kolaka Utara Sulawesi a. Tarian ini biasanya dilakukan sebagai

pertunjukan hiburan ketika 1, tarian menyambut kedatangan

tamu kehormatan. Tari juga biasanya d etika ada acara pernikahan,

tarian persahabatan arga dan media untuk mence

2.4 Bag

digunakan

untuk erpikir pembaca sehing k dipahami
dan din . ul penelitian yaitu “Ek Lulo Dalam
Kab. Kolaka Utara (Tinjauan

n kerangka pikir tersebut y.

“1an

PAREPARE

%8_orens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama., 1996), h. 183.
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Tari Lulo

v

Tari lulo merupakan tari
dari suku Tolaki yang

dianggap sebagai sarana
hiburan dan pertunjukan

34

Eksistensi

Lorens Bagus
Apa yang ada, apa
yang memiliki
aktualitas (ada) dan
segala sesuatu (apa
saja

Piotr Sztompka: Iyus Rusliana

e Sarana Upacara

e Sarana Hiburan

e Sarana
Pertunjukan

Warisan yang
benar-benar
tersisa dari
masa lalu

v

Struktur Fungsionalisme

August Comte

Masyarakat saling
berkaitan dan
bergantung satu
sama lain

Kebudayaan Islam

syari’ah

Cipta, rasa dan karsa yang didasarkan pada al-
Qur’an dan al-Sunnah: Akidah, akhlak dan

Eksistensi Tradisi Tari Lulo
di Kec. Pakue Kab. Kolaka
Utara

Y
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Berdasarkan bagan kerangka pikir diatas, penelitian ini berlokasi di Kec.
Pakue Kab. Kolaka Utara Sulawesi Tenggara. Peneliti memulai tari lulo yang akan
diteliti dengan menggunakan teori eksistensi, tradisi, tari, dan struktur fungsionalisme

yang ditinjau melalui kebudayaan Islam sehingga dapat diketahui eksistensi tradisi

tari lulo di Kec. Pakue Kab. Kolak

13l
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada beberapa

poin yaitu, pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan

sumber data, tekhnik pengumpulan dan analisis data.* Untuk mengetahui
metode penelitian ini, dapat.c

3.1 Jenis Penelitic

t Bogdan dan Taylor s

berupa kata-kata tertuli

81 Penelitian kualitatif eh Kirk dan

Miller, ualitatif adalah tradisi ter pengetahuan

sosial nusia dalam
or bahasanya

dan dalz stilahannya.®

PAREPARE

*Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 34.

%%Basrowi dan Suwandi, Memahami Peneliian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), H. 1.

81| exy. J. Moleong M.A Metodologi peneltian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1998), hal.3.

82Basrowi dan Suwandi, Memahami Peneliian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 21.
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3.2  Pendekatan
Untuk memahami lebih jauh “Eksistensi Tradisi Tari Lulo Dalam Masyarakat
Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara Sulawesi Tenggara (Tinjauan Kebudayaan Islam)”,

tentunya peneliti menggunakan pendekatan sebagai berikut:

3.2.1 Sosiologi

Sosiologi berasal dari yang berarti kawan, sedangkan
logos berarti ilmu per ini ikan diungkapkan pertama
kali dalam buku yang be /losophie pos ” karangan August
Comte. ya sosiologi

dikenal ilm

pe sosiologi hendak me i me at, perilaku
n pe ial manusia dengan me ompok yang
Se ebuah  ilmu, sosiol 3 pengetahuan
ya usun dari hasi-hasil pemiki iah ¢ at dikontrol

Secara K

3.2.2
ai peristiwa

eh orang lain
atan Historis
adalah sua nya dibahas

rhatikan P*enamn, Ear belaka

pelaku dari

lihat kapan

eristiwa itu.%

Pendekatan kesejarahan dibutuhkan dalam memahami agama, karena agama itu

3H.M. Ridwan Lubis, Sosiologi Agama Memahami Perkembangan Agama Dalam Interaksi
Sosial (Cet. I; Ponorogo: UNIDA Gontor Press, 2017), h. 1.

Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. XVIII; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2014), h. 47.
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sendiri turun dalam situasi yang konkret bahkan berkaitan dengan kondisi sosial
kemasyarakatan. Pendekatan hisoris terbatas pada aspek eksternal lahiriah
keberagamaan manusia, dan kurang begitu memahami, menyelami, menyentuh aspek

batiniah-eksoteris serta makna terdalam, serta moralitas yang terkandung di dalam

ajaran-ajaran agama itu sendiri.
Melalui pendekata )erusaha merekonstruksi sejarah

tradisi tari lulo. Dengga ' A nengenai sejarah tradisi tari

al dari bahasa Inggris rma, ajaran,
asalah yang baik dan b lakukan dan
. Pendekatan normatif ekatan yang

egi ajarannya yang pokok i an yang di

erpikir yang
ajaran yang
akan lebih dulu
melainkan dimulai dari keyakinan yang'selanjutnya diperkuat dengan dalil-dalil dan
argumentasi yang termuat dalam al-Qur’an dan al-Hadis. Melalui pendekatan

normatif dapat diketahui bahwa di dalam praktek tradisi tari lulo terdapat kebudayaan

%5 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. XIX; Depok: PT. Rajagrafindo, 2012), h. 34.
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Islam atau tidak dalam suatu pelaksanaannya dengan melihat dalil-dalil yang ada
dalam al-Qur’an dan al-Hadis.
3.2.4 Fenomenologi

Fenomenologi merupakan teori yang berangkat dari pola pikir subjektivisme,

yang tidak hanya memandang dari gejala yang tampak, akan tetapi berusaha

menggali makna di balik gej hami suatu tindakan, Max Weber
memperkenalkan kons erasumsi bahwa seseorang
dalam bertindak tidak he etapi juga menempatkan diri
dalam |

tama dalam

memah: itas. nologi merupakan upa dari metode

ilmiah wa eksistensi suatu re tahui dalam

ologi membuat pengal i ecara aktual

ealitas.’” Menurut Bogdan nologi harus

metode Kku : partisipan,

ng intensif, ar ny i orientasi atau dunia

, melakukan kecil dan mi keadaan

PAREPARE

umber data

masyarakat

%] b. Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma (Fakta Sosial, Deinisi Sosial &
Perilaku Sosial), (Cet. I; Jakarta: Prenamedia Group, 2012), h. 133.

%"Hasbiansyah, Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian Dalam Ilmu Sosial
Dan Komunikasi, (terakreditasi dirjen dikti SK No. 56/DIKTI1/Kep/200), h. 170

%8| b. Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma (Fakta Sosial, Deinisi Sosial &
Perilaku Sosial), (Cet. I; Jakarta: Prenamedia Group, 2012), h. 133.
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Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara dengan mendapatkan informasi dari masyarakat yang
mempunyai pengalaman atau pengetahuan yang luas mengenai tradisi tari lulo.
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

Berdasarkan judul penelitian yang akan diteliti, maka penelitian ini akan

dilakukan di Kec. Pakue Kab Utara Sulawesi Tenggara. Peneliti

membutuhkan waktu untu akurat untuk mencapai tujuan
penelitian. Adapun w. yaitu, 45 (hari).

emperjelas

elitian untuk

bahasan atau menyimp itian dengan

erlu untuk memberikan h fokus apa

yang ak iti di . Pada penelitian ini, fo Tradisi Tari

Lulo D arak . Pakue Kab. KolakaUtara a (Tinjauan
ata Yang Dlmlﬂ

jenis dP anEPNR Ekrlptlf k . Deskriptif

suai dengan

gambar, dan

%Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 34

"Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metode penelitian Sosial, Edisi Il (Cet. I;
Jakarta: Bumi Aksara, 2008. H. 130
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bukan angka-angka. Data tersebut berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan,
foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.™
3.6 Sumber Data

3.6.1 Data Primer

Sumber primer diperoleh d wancara oleh Bahrun (kepala suku), H.

Mustarim (tokoh masyara oh agama), dan Jasman Gulu

(pensiunan Dinas Ke

ya data ini

dari internet
lan Data
ngamatan yang terfokus

p ke gejala atau

lui metode asi, peneliti

pelaksanaa si tari lulo.

gsung kondis arakat pada

adisi Tari Lulo

Lexy. J. Moleong, Metodologi peneltian kualitatif (Cet. VIII; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1997), h. 3.

"?Emzie, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2011), h. 38.
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Di Masyarakat Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara Sulawesi Tenggara (Tinjauan
Kebudayaan Islam).
3.7.2 'Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi verbal dengan

tujuan untuk mendapatkan informa ng yang diinginkan. Dalam hal penelitian

ini, wawancara yang diguna i terstruktur. Wawancara semi

terstruktur biasanya ¢ pewawancara a ketat mengikuti daftar

disediakan. la lebih

neliti mendapatkan d

a, kepala suku, pemud

akan cara pengumpulan da kan catatam

erhubungan d nakan untuk

data yang s c

pelengkap b

lam hal Pnen EMIR E<umen-do

berupa foto

"*Basrowi Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Indah, 2008), h. 158.
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3.8  Teknik Analisis Data
Analisis data yang dilakukan oleh peneliti ialah: pertama, deduktif yaitu
menganalisis data yang bersifat umum untuk sampai kepada kesimpulan yang bersifat

khusus. Kedua, induktif yaitu menganalisis data yang bersifat khusus untuk

memperoleh rumusan yang bersi Ketiga, komparatif ialah dengan

membandingkan data yan untuk memperoleh data yang

lebih akurat.

13l
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Letak Geografis dan Batas Wilayah Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara

Kabupaten Kolaka Utara be i daratan tenggara pulau Sulawesi dan

secara geografis terletak pad Kolaka Utara memanjang dari

utara ke selatan berag °46°45-3°50" Selatan dan membentang
dari barat ke timur diantare

Utara ratan seluas
+3.391, i : j Bone seluas

+12.376 iri dari : laut.

Kabupaten

“Sumber Kantor Kecamatan Pakue, Tanggal 10 September 2019.
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Secara astronomis kecamatan Pakue terletak antara 3°15°0”-3°20°0” Lintang

Selatan dan antara 121°0°0-121210°0” Bujur Timur.

Tabel 4.2Batas wilayah Kecamatan Kabupaten Kolaka Utara.’

5

No. Batas Kecamatan
1. | Sebelah Utara akue Tengah
2. | Sebelah Timur
3. | Sebelah Barat
4.
No.
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10. Alipato
11. Lalume 22,82
Jumlah 313,25

">Sumber Kantor Kecamatan Pakue, tangal 10 September 2019.
"Sumber Kantor Kecamatan Pakue, tangal 10 September 2019.
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Luas wilayah kecamatan Pakue 313,25 km%atau 9,24% dari luas Kabupaten
Kolaka Utara. Desa dengan wilayah terluas di kecamatan Pakue adalah desa
Lalombundi dengan luas 125,05 atau 39,92% dari luas kecamatan Pakue. Sedangkan

luas wilayah terkecil adalah desa Seuwwa, Toaha, dan Alipato dengan luas wilayah

yang sama yaitu 2,32 km? atau 0,719 as kecamatan Pakue. I1bu kota kecamatan

Pakue terletak di desa atau Olo oloho. Desa Lalombundi dan

Seuwwa merupakan de aling jauh dari b amatan yaitu mencapai 10

berjarak 0,8 km ke

e i : i bagai objek
peneliti S ra, Mikuasi dan Olo ol menjadikan
Desa i n Olo Oloho sebagai i itian karena

i itas suku Tolaki dan me masyarakat
dan pe , ke sa tersebut yang masih ba tradisi tari

lulo.
413 ran Umum [i ﬂ
4131 uk
tan Pakum;nijPIA;niElk 10.032 yag tersebar
dalam ere
.L.0.1. .77
No. Jenis Kelamin
1. Laki-laki 5.150
2. Perempuan 4.882

""Sumber Kecamatan Pakue, Tanggal 10 September 2019.
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Jumlah 10.032

Berdasarkan data tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk
kecamatan Pakue sebanyak 10.032 jiwa. Dan data tersebut menunjukkan bahwa laki-

laki lebih banyak dibanding perempuan. Jumlah penduduk terebut sebenarnya telah

mengalami perkembangan yang c dengan melihat data pada tahun 2015-

2017. Angka penduduk di iwa, 2016 tercatat 9873 jiwa dan

atan Pakue,
a protestan

empat peribadatan di k tahun 2017

anggar. Berdasarkan a kkan bahwa

mayoritas pemeluk aga

peletakkan
antikan raja,
an agigahan.
a dapat dilihat

dalam etnik Bugis yaitu adanya tradisi mappaddendang, mappacci dIl.”

®Kkecamatan Pakue Dalam Angka 2018 (Kolaka Utara: Badan Pusat Statistik Kabupaten
Kolaka Utara), h. 77.

®H. Mustarim (63 th) Tokoh Masyarakat, Desa Mikuasi Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara (08
September 2019).

47

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



48

Sejarah munculnya tari lulo tidak terlepas dari sistem mata pencaharian dan
sistem kepercayaan local masyarakat Tolaki Kuno. Suku Tolaki kuno dikenal sebagai
suku yang menempati wilayah dataran dan pegunungan. Mata pencaharian utama
mereka adalah bertani. Tari lulo pada mulanya berkembang dari kebiasaan
masyarakat Tolaki yang menginjak-ngijakkan kaki kiri untuk membuka bulir-bulir
pada saat panen padi. Tradisi'menginjak padi ini dikenal dalam bahasa Tolaki dengan
molulowi opae. Molulowi berarti menginjak-nginjakkan kaki, dan opae artinya padi.®

Ada pula versi yang mengatakan tari lulo pada awalnya lahir ketika
masyarakat Tolaki kuno akan membuka lahan yang dijadikan sebagai tempat untuk
bercocok tanam. Pada saat itulah masyarakat berkumpul pada lahan baru yang akan
dibuka [itu dan meminta kepada penguasa alam agar nanti tanaman mereka tidak
diganggu oleh serangan hama dan penyakit. Ketika masyarakat telah berkumpul,
kepala suku memberikan perintah untuk membentuk lingkaran, saling bergandengan
tangan dan menginjak-injakkan kaki yang disertai dengan bunyi alunan musik gong.®

Menurut Bahrun (kepala: suku).dahulu tari lulo biasanya dilaksanakan setelah
panen padi. Pelaksanaan tradisi tersebut bentuk kesyukuran dan menunjukkan rasa
kegembiraannya suku Tolaki kepada Dewa dari‘hasil panen yang melimpah. Biasanya
tari lulo juga dilaksanakan apabila sukses*dalam.melaksanakan suatu misi. Seperti

yang dikatakan oleh Bahrun dari hasil wawancaranya:

“Tar1 lulo dulunya dilaksanakan“disaat sukses dalam bertani (padi), karena tari
lulo merupakan simbol kesyukuran dan kebahagiaan dari masyarakat itu sendiri
karena melimpahnya dari hasil panen padi”.*

https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpnbsulsel/tari-lulo/diakses pada 29-11-2019.

8https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpnbsulsel/tari-lulo/diakses pada 29-11-2019.

82Bahrun (50 th) Kepala Suku, Desa Tolaki Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara (10 September
2019).
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Dalam perkembangannya tari lulo merupakan salah satu tarian tradisional
masyarakat Tolaki dan hingga saat ini masih eksis sekalipun telah mengalami
pergeseran fungsi sebagai respon terhadap perubahan kebudayaan. Pada awalnya, tari

lulo merupakan ritual untuk memuja Dewi Padi terutama pada seusai panen. Namun

seiring perkembangan zaman, tari k lagi dimainkan sebagai ritual pesta

panen, tetapi menjadi hi agi masyarakat Tolaki dalam
berbagai acara sosial gustus, dan penyambutan
tamu terhormat.
rkan dalam
ua elemen

batasan umur maupun jan syarat ia

an dari tarian tersebut.

0 dikalangan

dia komunikasi bagi m at, s bagai media

enal sebagai kesenian su laki ada yang

an karena t ersebut bisa

sendiri be imana hasil ara Bahrun

b0 e, REPARE

Tolaki yang
olaki selalu

#Bahrun (50 th) Kepala Suku, Desa Tolaki Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara (10 September
2019).

8Bahrun (50 th) Kepala Suku, Desa Tolaki Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara (10 September
2019).
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Hasil wawancara tersebut menunjukkan adanya kesamaan antara sejarah
munculnya tari lulo dengan pengertian lulo yang dikataka oleh Bahrun, bahwa dahulu
masyarakat Tolaki selalu bersatu disaat membuka lahan pertanian ataupun setelah

panen padi dengan membentuk lingkaran. Melalui pengetian tersebut dapat

disimpulkan bahwa suku Tolaki men g tinggi persatuan, tolong menolong, dan

rasa solidaritas. Tari lulo nasyarakat dari yang mempunyai

i-laki dan perempuan yang

asa, tua sampa

ras, agama maup ongan. Siapa pun berhak

diberbagai
dari, Lapali,
dan Pak 3 disi tersebut.

angat sederhana hanya Gerakan tari

ma musik, jika irama iap gerakan

> khususnya,

upun dengan sebaliknya. D
jada tahun

g tersebut.
gong. Seki

gong Iagiprk RE PAJR)E praktis. aat sekarang

i transforma

ena  sulitnya

minimnya arakat yang

pir seluruh rakat tidak

“Konon pada zaman dahulu ketika seseorang menggunakan gong dalam
mengiringi tarian lulo, suara gong terebut terdengar di desa sebelah namun

®Bahrun (50 th) Kepala Suku, Desa Tolaki Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara (10 September
2019).
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berbeda dengan menggunakan alat music seperti band dan elekton yang dikenal
sudah modern”.%

Menurut Nusmi (guru), tari lulo mengalami banyak perubahan menghadapi di
era modern ini, tidak hanya alat musik yang berubah tetapi berabagai macam gerakan

yang telah dimodifikasi. Memodifikasi gerakan tarian tetap harus memperhatikan

makna tertentu dibalik tarian lulo isa diketahui subtansi yang terkandung

di dalamnya.

Proses Pelaks isi Tari Lulo

4.3

g dalam tari lulo mak tata aturan,

g telah ditentukan. Sepe atakan oleh

ranya:
atura % Jalam tarian

 tidak lewat at belakang
a mendapatka » 8

lulo”.

nturan fisik

awancara di
h pahaman d suatu tarian
iantara para
penari. kang tanpa
sepengeta

Adapun aturan-aturan tari lulo:

1. Setiap penari mengetahui gerakan tari lulo

%Bahrun (50 th) Kepala Suku, Desa Tolaki Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara (10 September
2019).

8"H. Mustarim (63 th) Tokoh Masyarakat, Desa Mikuasi Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara (08
September 2019).

51

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



52

Dapat dimulai dengan lima jumlah penari
Jumlah penari tidak dibatasi kecuali dalam event tertentu
Setiap penari tidak boleh bergabung lewat belakang tanpa seizin penari lainnya.

Tangan laki-laki di atas dan tangan perempuan di bawah.

Dalam kondisi sadar

N ok~ ow D

Setiap masyarakat berh
Dalam tari | dengan perempuan saling

bergandengan tangan. Jika dalam suatu tarian penari berjenis kelamin

jika tari lulo dilaksa
tapi apabila diperhati
g silaturahmi alangkah
gender, dan agama den

lulo untuk
dilaksanakan
kan maksud

awa tersebut tari lulo dapat 3 laki semua
n bahwa ia
andang ras,
atau Islam,
tari lulc yarakat dan
masyarakat

Berdasarkan wawancara Juhardin menyatakan bahwa:

8Jjasman Gulu (60 th) Pensiunan Dinas Kebudayaan, Desa Olo-oloho Kec. Pakue Kab.
Kolaka Utara (11 September 2019).

1. Syamsuddin (60 th) Tokoh Agama, Desa Kondara Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara (13
September 2019).
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“Tradisi tari lulo mempunyai fungsi sebagai pemersatu bagi suku Tolaki yang
merupakan notabenenya yang sering ditampilkan diberbagai acara masyarakat
Tolaki dan menjadi sebuah adat yang sulit untuk dipisahkan dari acara

masyarakat”.%

Tari lulo membentuk sebuah lingkaran dengan saling berpegangan tangan

antara laki-laki dan perempuan. Tangan laki-laki berada di atas dengan telapak

mengarah ke bawah, sedangkan p ngan di bawah dengan telapak tangan
menghadap ke atas. Hal ini

baik dari laki-laki k

adanya pergerakan yang tidak
I perempuan. gi jika seseorang dalam
keadaan mabuk ma

rama music
ngan tangan
tidak kenal

disini ndiri bagi masyarakat

ritas yang tidak mema agama yang

dapat rakat pribumi maupun g. Sehingga

terjalin al melalui media komunika

proses pelak

. Gerakan kaki maju, mundur, ke kanan dan ke Kiri

N o o k~ w bdh PP

. Dilakukan secara bersamaan

%Juhardin (38 th) Petani, Desa Kondara Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara (09 September 2019).

'Makbul S.T (27 th) Tokoh Pemuda, Desa Kondara Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara (09
September 2019).
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Dalam pelaksanaan tari lulo tidak unsur paksaan bagi masyarakat Tolaki
namun dianjurkan. Karena tradisi ini merupakan salah satu aset yang telah diwariskan
oleh leluhur dan menjadi identitas sendiri bagi suku yang ada disetiap daerah

Indonesia. Tidak hanya itu, tari lulo mempunyai nilai filosofis yang sesuai dengan

Islam. Bisa dilihat tari lulo be bagai ajang silaturahmi, mempererat

hubungan persaudaraan, ajan

dapat dimulai minima jumla
ntuk suatu lingkaran s asye
gabung hingga membu aran
tidak terhitung. Karena se anya

ka tarian ters

ang menjadikan sebagai ajang

erjadi suatu

ari. Hal ini

pada saat itu

amp
gan sangat besar
pen arakat yang

di Konawe

“Tari lulo merupakan tarian massal yang tidak dibatasi jumlah penarinya.
Minimal lima orang maka tarian tersebut sudah bisa dilaksanakan. Pada saat

%2Nusmi, A.Ma (40 Th) Guru, Desa Mikuasi Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara (08 september
2019).

%Bahrun (50 th) Kepala Suku, Desa Tolaki Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara (10 September
2019).

54

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



55

itulah masyarakat mulai banyak bergabung apabila ia mengetahui ada
pelaksanaan tari lulo”.*

Berdasarkan wawancara di atas bahwa tari lulo merupakan tarian massal yang
dilakukan dengan jumlah yang cukup banyak bahkan jumlah penarinya tidak

terhitung, baik itu laki-laki, wanita, remaja ataupun dewasa. Dalam pelaksanaannya

tidak ada batas umur yang diten bagi  setiap penari itu sendiri karena

diperuntukkan untuk semua a masyarakat melaksanakan tari
rumah ataupun dibawah
video yang
deo tersebut

aik laki-laki

akat yang bergabung d

bergandengan tangan tu lingkaran

yang di ssal. Tarian tersebut dil hari disaat
ada aca i an. Hal tersebut sama den a yang telah
kan pada malam hanya saja

kondisi dan

ada malapntn)EMRJE tamu ke n umumnya

pernikahan, ya tari lulo

“Khususnya di kecamatan Pakue di desa Kondara masyarakat harus meminta
izin atau menyurati dari pihak keamanan sebelum melaksanakan tari lulo,

*Nusmi A.Ma (40 th) Guru, Desa Mikuasi Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara (08 september
2019).

®Nusmi A.Ma (40 th) Guru, Desa Mikuasi Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara (08 september
2019).

%\/ideo Tari Lulo (10 September 2018)
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seperti izin dari pemerintah, Babinkatimnas, Kapolsek, Babinsa untuk
mensterilkan kondisi apabila terjadi sesuatu. Karena tari lulo biasanya
dilaksanalggn pada malam hari sehingga harus diperhatikan kondisi dan situasi
tersebut.”

Sesuai wawancara di atas, bahwa dalam pelaksanaan tari lulo harus ditinjau

dari kondisi dan situasi dari daerah tersebut. Apabila rawan terjadi perkelahian

sehingga tidak kondusif maka di 0. tersebut tidak melaksanakan tari lulo

sekalipun diharukan untuk mr arakat Tolaki sebagai tanda bukti
untuk menghargai we elaksanaan tari lulo harus
mendapatkan tanda dari pemerintah setempat, Kapolsek, Babinkatimnas, dan

rsebut tetap

a masyarakat mulai me setelah acara
syarakat Pakue tidak a ksanaan tari

lulo na rbag

ng menyebabkan sehin c aan tari lulo
antara > de ecamatan Pakue berbeda. Japat dilihat
dengan di desa Kon yoritas etnik

Tolaki s a membentuk suat i i wuj hargaan dan

Jisi tari lulo suku Tolaki ¢ Si Tenggara.

acara yang sifatnya resmi seperti perlombaan, menjemput tamu terhormat, pelantikan
raja. Sebagaimana hasil wawancara Jasman Gulu (mantan Dinas Kebudayaan)

mengatakan:

"Makbul S.T (27 th) Tokoh Pemuda, Desa Kondara Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara (09
September 2019).
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“Dalam pelaksanaan tari lulo tidak pakain atau seragam yang ditentukan karena
tari ini dapat dikategorikan sebagai tari pemersatu rakyat sehingga bagi siapa
saja yang ingin bergabung boleh saja. Sangat ganjil jika ada diantara para
penari yang tidak memakai seragam. Tari lulo ini berbeda dengan tari-tarian
pada umumnya yang telah ditentukan seragamnya. Bisa saja ditentukan
seragamnya jika tari lulo ini dilaksanakan pada acara-acara sifatnya resmi
seperti perlombaan, menjamu tamu”.%

Utamanya di Kec. Pakue tari‘lulo sering kali dilaksanakan pada acara-acara
yang tidak resmi seperti acara pernikahan, agigahan dll, sehingga tidak ada seragam
yang ditentukan karena tari lulo terbuka untuk umum..Jumlah penari lulo tidak
terbatas, semakin banyak masyarakat bergabung itu lebih baik tetapi berbeda dengan
acara resmi seperti perlombaan yang telah ditentukan jumlah personil dalam setiap
kelompok.

Mengenai jenis tari lulo, Bahrun (kepala suku desa Kondara) menyatakan
dalam wawancaranya:

“Jenis tari lulo lumayan banyak tetapi jenisnya seperti lulo gali-gali, lulo
kamando, lulo maju-mundur, lulo leba-leba, dan lulo sapu-sapu. Tetapi yang
paling sering diperagakan itu tari leba-leba yang biasanya dilaksanakan disaat
ada acara pernikahan. Karena khususnya di Kec. Pakue paling sering ditemukan
pernikahan maka jenis tarilulo-yang ditampilkan lulo leba-leba. Lain lagi jika

kita Ingin menjemput tamu terhormat, jenis tari yang ditampilkan biasanya
adalah lulo sapu-sapu.”®®

Berdasarkan hasil wawancara 'di" atas bahwa tari yang paling sering
ditampilkan khususnya™ dic"Kec:« Pakue /adalah: 'tari leba-leba yang biasanya
dipertunjukan disaat ada acara pernikahan. Pendapat di atas sejalan dengan apa yang
disampaikan oleh Jasman Gulu:

“Tari lulo yang biasanya dilaksanakan adalah lulo leba-leba. Tetapi misalnya

dalam penjemputan tamu terhormat dan biasanya dipertandingkan adalah lulo
sapu-sapu karena lulo sapu-sapu dikenal sebagai “makole” yang bermakna

% Jasman Gulu S.Pd (60 th) Pensiunan Dinas Kebudayaan, Desa Olo-oloho Kec. Pakue Kab.
Kolaka Utara (11 September 2019).

%Bahrun (50 th) Kepala Suku, Desa Tolaki Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara (10 September
2019).
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dituakan. Maka dari itu lulo sapu-sapu adalah tarian yang paling banyak
ditampilkan pada saat menjemput tamu terhormat sebagai bentuk rasa syukur
kedatangan para pejabat atau pemimpinnya” '

4.3.1 Tari Lulo Sebagai Sarana Hiburan dan Pertunjukan

Merujuk pada fungsi tari pada halaman sebelumnya, maka tari lulo dapat

dikategorikan sebagai sarana hiburan dan pertunjukan.
1. Tari Lulo (Sarana Hiburan)

Tari lulo juga dapat dikategorikan sebagal sarana hiburan karena tari lulo
merupakan tari gembira yang menitikberatkan pada kepuasan pelakunya. Ini dapat
dilihat ketika tidak ada batasan bagi masyarakat untuk bergabung dalam tari lulo.

2. Tari Lulo (Sarana Pertunjukan)

Tari lulo juga bagian dari sarana pertunjukan karena tari lulo sering
ditampilkan disaat penjemputan tamu terhormat. Jenis tari lulo yang digunakan lulo
sapu-sapu yang biasanya dilaksanakan pada menyambut tamu terhormat.

Bagi masyarakat Tolaki di Kec. Pakue memberikan pandangan mengenai tari
lulo yang dimaknai sebagai ungkapan kebahagiaan dan rasa syukur yang ia dapatkan.
Bentuk [kesyukuran itu karena hasil-pesta panen melimpah, adanya kunjungan para
tokoh-takoh besar. Disisi lain tari lulo mejadi media komunikasi sebagai pemersatu
bagi masyarakat Tolaki maupun diluar dari suku Tolaki. Hal ini dapat dilihat dari cara
ia melakukannya secara massal yang tidak ‘mengenal ras, gender, status social, dan
agama yang saling bergandengan tangan dan larut dalam kebahagiaan.

Sesuai hasil wawancara oleh Bahrun:

“Tari lulo merupakan manifestasi dari bentuk kesyukuran masyarakat Tolaki
karena sesuatu hal yang dianggap penting misalnya melimpahnya hasil panen

padi. Tetapi dilain sisi tari lulo juga menjadi media bagi masyarakat setempat
untuk berinteraksi sehingga terjadi hubungan silaturahim. Dimana bisa

10903asman Gulu S.Pd (60 th) Pensiunan Dinas Kebudayaan, Desa Olo-oloho Kec. Pakue Kab.
Kolaka Utara (11 September 2019).
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menambah persaudaraan antara masyarakat setempat dengan masyarakat
pendatang. Banyak juga kejadian setelah melakukan tari lulo ia bertemu dengan
jodohnya. Makanya di kalangan masyarakat tari lulo juga dikenal sebagai ajang

perjodohan.”*®
n ala
mba
, ala

tau elekton.

Adapun tari lulo difungsikan sebagai berikut:

Rasa syukur kepada Tuhan

Upacara pelantikan raja

Menyambut tamu ter

N oo ok~ w b oPE

432

masyarakat masih men tradisional
yaitu gc erjalannya waktu deng ang semakin
pesat, teknologi yang semakin tradisional

dan diganti ena tersebut

i era 80-an d i sulit mene gong karena

yroblematika

yarakat yang

i perubathAnREip\klnlE

ebut yang me

IE
masyarakat, keturunan bahkan pada nasional bahwa ada alat musik yng
bernama gong yang dijadikan sebagai pengiring tari Iqu Tetapl kita tidak dapat
menghindari perkembangan zaman yang sangat praktis.'*

101Bahrun (50 th) Kepala Suku, Desa Kondara Kec. Pakue Kab. Kokaka Utara (10 September
2019).
102Harmonis (42 th) ASN, Desa Mikuasi Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara (08 September 2019).
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Masyarakat pada saat sekarang ini juga merasa bahwa tidak mudah untuk
mempelajari alat musik tradisional tersebut. Butuh keahlian ataupun latihan yang
cukup dan sangat membutuhkan tenaga. Sehingga masyarakat pada saat ini mulai
malas untuk mempelajari alat musik tersebut disamping hadirnya alat musik yang

praktis dan lebih mudah untuk diapli an. Tetapi alat musik yang ada pada saat

enderung ke barat-baratan dan

tradisi . alat musik
ng gerakannya cepat unan musik
103

seperti

4.3.3 Tangan Dan Maka g Disajikan

ri sambil be ) tangan dan

menari i n mempiliki dan etika

Egan wanit ni dilakukan

bagian dada

dengan irama
musik yang dimainkan, agar tarian terlihat disiplin dan menyatu dengan irama.

Seperti yang dikatakan oleh Bahrun bahwa tari lulo merupakan media

pemersatu bagi masyarakat Tolaki khususnya. Symbol genggaman tangan

1%3Bahrun (50 th) Kepala Suku, Desa Kondara Kec. Pakue Kab. Kokaka Utara (10 September
2019).
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mencerminkan masyarakatnya yang memiliki rasa solidaritas tinggi, memegang teguh
persatuan dan ungkapan rasa kebahagiaan mereka yang tidak memandang ras, gender,
agama dll. Seperti yang telah disampaikan Bahrun (kepala suku) dalam
wawancaranya:
“Genggaman tangan mencerminkan masyarakat Tolaki selalu bersatu, memiliki
rasa solidaritas yang tinggi, mampu -menambah kenalan, dan mampu

mempererat hubungan silaturahim. Bahkan ada yang menjadikan sebagai ajang
perjodohan karena.adanya komunikasi antara laki=laki dengan perempuan”.**

Melalui pendekatan sosiologi dapat diketahui perilaku masyarakat Tolaki
yang selalu menjaga persaudaraan;smemperbaiki hubungan silaturahim, menambah
kenalan dan sebagian menjadikan sebagai perjodohan. Ini dapat dilihat dengan
adanya kontak langsung sesama penari yaitu pada saat masyarakat bergandengan
tangan. Hal inilah yang dapat memicu masyarakat saling berinteraksi saling tegur
sapa, yang awalnya tidak kenal menjadi kenal.

Gandengan tangan tersebut direspon salah satu tokoh agama H. Syamsuddin
dalam wawancaranya:

“Jika tari lulo dipandang dari hakiki atau hakikat boleh! saja dilaksanakan
selama tidak ada niat tertentu atau niat yang jahat. Contoh saja banyak diantara
santriwati dengan kiyainya bersalaman, atau murid dengan gurunya bersalaman.
Jika Ingin diilihat dari“segi syariat maka+itu tidak boleh tetapi jika ia ditinjau
dari segi hakikat sudah pasti tidak'ada maksud tertentu dari sang murid tersebut.
Karena semata bentuk penghormatan kepadayang lebih tua dan atas guru yang
diberikan. Bisa juga dilthat“orang” yang" berada=di tanah Suci Makkah, jika

seorang laki-laki dan perempuan bersentuhan itu tidak dapat membatalkan
wudhunya selama ia tidak ada niat tertentu dalam hatinya.*®

2. Makna Makanan/Minuman Yang Disajikan
Tari lulo khususnya di Kec. Pakue biasanya disajikan makanan dan minuman

ditengah-tengah lingkaran. Seperti hasil wawancara Bahrun:

104Bahrun (50 th) Kepala Suku, Desa Kondara Kec. Pakue Kab. Kokaka Utara (10 September
2019).
1051 syamsuddin (60 th) Desa Kondara Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara (13 September 2019).
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“Sering kali kita temukan makanan dan minuman ditengah-tengah lingkaran
tari lulo. Makanan dan minuman tersebut tidak dapat dikatakan bagian dari
ritual tari lulo karena tidak ada unsur magis di dalamnya. Karena makanan dan
minuman tersebut disajikan ditengah-tengah untuk para penari. Disediakannya
makanan dan minuman tersebut hanya bentuk kesyukuran dari tuan rumah
sehingga memberikan makanan dan minuman tersebut. Makanya sering kali
juga kita tidak temukan makanan dan minuman dalam pelaksanaan tari lulo,
karenlzél6 meyediakan makanan tersebut bukanlah wajib dalam pelaksanaan
tari.”

Menurut wawancara. Bahrun, bahwa makanan dan minuman tersebut bukanlah
bagian dari ritual tari lulo. Makanan dan minuman tersebut disediakan hanya symbol
bentuk kesyukuran dari tuan rumah. Sehingga banyak dalam pelaksanaan tari lulo
juga tidak ditemukan makanan dan minuman dalam lingkaran. Makanan dan
minuman tersebut diperuntukkan “para penari lebih. Karena seperti penjelasan
sebelumnya bahwa tari lulo biasanya dilaksanakan dalam waktu yang lama hingga
memakan waktu tiga jam sehingga membutuhan stamina yang cukup bahkan ada
diantara masyarakat menjadikan tari lulo sebagai olahraga.

4.4  Eksistensi Tradisi Tari Lulo (Tinjauan Kebudayaan Islam)

Tradisi tari lulo merupakan-istilah. kesenian dan merupakan tradisi asli dari
suku Talaki yang sangat populer.di bumi Sulawesi Tenggara. Istilah tersebut tidak
dapat dipungkiri lagi dengan banyaknya dijumpai pelaksnaan tari lulo khususnya di
kecamatan Pakue dan hampiridisetiap=acara pesta-perfikahan, agigahan, 17 Agustus,
menjemput tamu terhormat dan pelantikan raja. Ini menunjukkan suatu upaya yang
besar dalam mentradisikan tradisi dari peninggalan leluhur suku Tolaki.

Eksistensi tari lulo dapat dilihat sebagai berikut®’:

1%Bahrun (50 th) Kepala Suku, Desa Kondara Kec. Pakue Kab. Kokaka Utara (10 September
2019).

97Bahrun (50 th) Kepala Suku, Desa Kondara Kec. Pakue Kab. Kokaka Utara (10 September
2019).
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1. Selalu dilaksanakan disaat ada acara pernikahan, agigahan, 17 Agustus,
pelantikan raja, penjemputan tamu terhormat
2. Adanya nilai-nilai leluhur yang telah diwariskan

3. Sulit untuk dipisahkan dari kegiatan masyarakat

Tari lulo merupakan bagia iwariskan secara turun-temurun, dari satu

generasi ke generasi berikut dalam suatu daerah tertentu dan

etnik tertentu. Sebagai

yang telah
gaan kepada

0 juga merupakan ring ditampilkan d al acara adat

laki dan me

nai sebaPlAkanPMHEasa syuku
0

ersebut, bagi rakat Tolaki

Dan yang
terpenting, masyarakat melaksanakan ' tradisi tersebut karena merupakan suatu

warisan yang dianggap berharga bagi masyarakat Tolaki. Tari lulo juga sulit untuk

1084 Mustarim (63 th) Tokoh Masyarakat, Desa Mikuasi Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara (08
September 2019).
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dipisahkan dari kegiatan masyarakat seperti apa yang dikatakan oleh juhardin. Hal
tersebut senada apa yang dikatakan oleh Bahrun dalam wawancaranya:

“Tari lulo sudah menjadi bagian dari setiap kegiatan masyarakat seperti
pernikahan, agigahan, 17 Agustus, pelantikan raja dan menjemput tamu
terhormat. Masyarakat merasa ada yang kurang jika lulo tidak dilaksanakan
disaat ada acara utamanya acara pernikahan. Sehingga masyarakat di Kondara

hampir semua masyarakatnya: melaksanakan lulo dilain sisi memang desa

Kondara masih mayoritas suku Tolaki”."*®

Tari lulo jika ditinjau dari kebudayaan Islam. maka dapat dilihat dengan
adanya keselarasan praktek-praktek pelaksanaan tari lulo dengan nilai-nilai ajaran
Islam.

1. Ajang Silaturahmi

Setiap pelaksanaan tari lulo di kecamatan Pakue mendapat respon yang sangat
baik darl masyarakat setempat. Ketika masyarakat telah berpegangan tangan dan larut
dalam suatu perbedaan yang tidak mengenal warna kulit, jabatan ataupun status social
seseorang, sehingga terjalin suatu komunikasi yang baik. Dengan adanya tari lulo
menjadi media bagi masyarakat setempat untuk saling bertemu, bertegur sapah
dengan kerabat, teman dan masyarakat sehingga menjadi sebagai ajang silaturahmi.™*°

Sebagaimana hasil wawancara H. Syamsuddin (tokoh agama):
“Mengenai tari lulo tradisi tersebut dahulu dilaksanakan karena bentuk

kebahagiaan dan rasa syukurimerekar Tetapi’masyarakat sekarang melihat ada

keselarasan tradisi ‘tersebut dengannilai-nilai“ajaran Islam. Misalnya kita dapat

melihat adanya nilai silaturahmi, persaudaraan, memuliakan tamu”.*"*

Melihat hasil wawancara tersebut, tradisi tari lulo ditinjau dari kebudayaan

Islam maka dapat dilihat relevansinya dengan nilai-nilai ajaran Islam. Misalnya tari

1%9Bahrun (50 th) Kepala Suku, Desa Kondara Kec. Pakue Kab. Kokaka Utara (10 September
2019).
119armonis (40 th) ASN, Desa Mikuasi Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara (08 September 2019).

1 syamsuddin (60 th) Tokoh Agama, Desa Kondara Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara (13
September 2019).
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lulo dapat dilihat nilai-nilai social seperti hubungan silaturahmi, memperbaiki
hubungan sesama manusia sehingga terjadi persatuan yang kuat di kalangan
masyarakat. Ini bisa dilihat di dalam al-Qur’an. Sebagaimana firman Allah dalam

Q.S. an-Nisa/4: 1.

Terjemahnya:

“Dan bertakw
kamu saling

da Allah, yang d
satu sama lain dan p

mpergunakan) namanya
hubungan silaturahmi.

Di sang dan lahir bang biak.

Rahim bungkan seseorag deng elalui rahim

terjadi ik, dan psikis yang t i. Kalaupun
persama : tapi ia pasti ada.'* S sir al-Azhar
makna am adalah jamak dari kata rahim, asih sayang.
Kemud . : kalimat al-
arham li keturunan
manusiz ngkan dalam perana at seorang ibu me ng anaknya
disebut ahim ibu, EA anEgBMEung anak lam suasana

kasih sa

2Kkementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemahannya
(Surabaya: Halim Publishing & Distributing, 2014), h. 52.

BQuraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Surah Ali
Imran dan Surah An-Nisa, Cet;l (Jakarta: Lentera Hati, 2000), h. 318.

Y4 amka, Tafsir al-Azhar, jilid 11, Cet; | (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD Singapura,
1990), h. 1057.
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Bacaan populer dari kata (sls_¥')al-arham adalah “fathah” al-arhama
sehingga ia dipahami sebaga bagian yang mengikuti (ma thuf) dari objek takwa.
Yakni, bertakwalah kepada Allah dan al-arham. Sebagaimana diketahui kata takwa

dari segi bahasa berarti “memelihara”. Bertakwa kepada Allah berarti memelihara diri

dari siksa-Nya akibat pelanggaran ah-Nya, dan bertakwa dalam kaitannya

dengan al-arham adalah m tus akibat perlakuan yang tidak
sia jika mereka memi tu, baik meminta secara
g dimaksud
g membaca

h (al-arhami), maka k u mengikuti

Allah pada kata bihi, ya lisebut-sebut

nggalan ayat ini berpe epada Allah
sia bermohon sebagaimana pun mereka
n berkata: Allah dan
hal menjadi
a hubungan
arena sama
ayang. Lalu

dengan merenungkan ayat ini, dapatlah dipahami dasar damai perikemanusiaan dalam

15Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Surah Ali
Imran dan Surah An-Nisa, Cet;l (Jakarta: Lentera Hati, 2000), h. 318.

116Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Surah Ali
Imran dan Surah An-Nisa, h. 318.
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ajaran Islam. Apabila segenap manusia yang datang dari satu keturunan itu telah
sama-sama bertakwa kepada Allah, dengan sendirinya timbullah keamanan jiwa. Apa
lagi setelah mereka menyadari bahwa mereka itu adalah satu keluarga besar yang

dipertalikan oleh satu aliran darah dan aliran kasih.

Dalam hadis nabi juga untuk senantiasa mejalin  hubungan

silaturahim. Sebagaimana m hadis shahih Muslim:

, dia berkata: “ W brsabda:
gin dilapangan rizkiny pnya maka
hubungan kekerabatnn i

takan, sabda Rasulullah

] yang bisa memasukkan aku ke surga”.
Kemudian orang-orang berkata Apa itu, apa itu”. Nabi bersabda: “Butuh
sekali dia”. Rasulullah bersabda: “Jika kamu menyembah Allah dan tidak
memusyrikkannya dengan sesuatu, kamu menjalankan shalat, dan kamu

1\uhammad Fuad Abdul Bagi, Shahih Muslim Jilid 4. (Jakarta : Pustaka as-Sunnah, 2010),
h. 399.
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membayar zakat, dan kamu menyambung sanak famili-tinggalkan ia Abu

Ayyub berkata: “Seakan-akan orang itu berada di atas kendaraannya”.''®

Kata ar-rahim dipakai untuk arti kerabat yang memiliki hubungan nasab, baik
tergolong ahli waris atau bukan, mahram maupun bukan mahram. Sedangkan

menurut sebagian, kata tersebut hanya mereka yang menjadi mahram saja. Namun,

pedapat pertama yang dianggap lebih bab konsekuensi pendapat kedua bahwa

anak-anak paman dari pihak aman dari pihak ibu tidak masuk
keluarga (rahimi). Pad demikian.**®
bagi seseorang

utama yang

ahkan rezekinya dan dupnya dan
ngantarkan ke surga.
membatasi bagi masya

dalam t : ari suku Bugis ataupun Tor gan adanya

sebatas i ul mah. Tetapi
tradisi yang
ngan tradisi
masyarakat

esuatu yang

8hnu Hajar al-Asgalani, Al Imam al-Hafizh, Fathul Baari Syarah Shahih al-Bukhari (edisi
Indonesia Fathul Baari, Amiruddin, Penjelasan Kitab Shahih Al Bukhari 29 (Jakarta: PustakaAzzam,
2008), h. 51.

91pnu Hajar al-Asqalani, Al Imam al- Hafizh, Fathul Baari Syarah Shahih al-Bukhari (edisi
Indonesia Fathul Baari, Amiruddin, Penjelasan Kitab Shahih Al Bukhari 29, h. 51.
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kurang jika dalam suatu acara pernikahan tidak dilaksanakan tradisi tersebut.

Sebagaimana hasil wawancara H. Mustarim:

“Tari lulo khususnya di Kec. Pakue sangat populer yang tidak hanya
dilaksanakan oleh masyarakat suku Tolaki tetapi masyarakat pendatang pun
melaksanakan tarian tersebut. Karena kita melihat nilai positif di dalamnya
yang awalnya tidak kenal lalusmenjadi kenal, nilai silaturahmi dan nilai

persatuan di dalamnya. Disisi n tersebut tetap terjaga”.'”

Berdasarkan wawanc bahwa masyarakat pendatang

o tersebut khususnya Banyaknya

kan tarian tersebut sec erkontribusi

ri lulo.*?

praktek tari fungsi tari aitu  sebagai

. Hal tersebut terd an dengan nilai-nile sesuai yang

adis nabi.

A OB
""" Oelsd O (4

(A3 Asna

-

120 Mustarim (63 th) Tokoh Masyarakat, Desa Mikuasi Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara (08
September 2019).

2Ljuhardin (38 th) Petani, Desa Kondara Kec. Pakue Kab. Kolaka Utara (09 September
2019).
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Artinya:

”Dari Abu Hashin, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw, beliau
bersabda, “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka jangan
menyakiti tetangganya, barangsiapa beriman keapada Allah dan hari akhir
hendaklah memuliakan tamunya, dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari
akhir hendaklah mengatakan yang baik atau diam.**

Menurut ath-Thufi, makna zhahir hadis di atas menyatakan bahwa iman

hilang dari orang mengataka ini bukan makna yang dimaksud,

bahkan intinya adalah orang berkata, ‘jika engkau

anakku, maka taatil ebagai penekanan a ukan berarti ketika anak
angan di a 3 pulkan bahw : i tari lulo di

Kec. Pa : emiliki keselarasan anta ilai lam dengan
tari lulo. Adapun yang Islam yaitu

adanya anga antara laki-laki dengan : asan dengan
nilai ajg am de at yaitu mempererat hu silatu memuliakan
tamu dz perbaiki persaudaraan sesama manusia. Bahkan al-Qur’an
kalian men | satu sama lain, sehingga tari | diri menjadi

untuk saling beri raksi | aling mengenal.

mana firman Allah dalam'Q.S. al-Hujurat/ 49: 13.
C r =

R ) T el i el S Sy O ) el il

0

-

i 2

122 |bnu Hajar al-Asqalani, Al Imam al- Hafizh, Fathul Baari Syarah Shahih al-Bukhari (edisi

Indonesia Fathul Baari, Amiruddin, Penjelasan Kitab Shahih Al Bukhari 29 (Jakarta: PustakaAzzam,
2008), h. 437.

2|bnu Hajar al-Asqgalani, Al Imam al- Hafizh, Fathul Baari Syarah Shahih al-Bukhari (edisi
Indonesia Fathul Baari, Amiruddin, Penjelasan Kitab Shahih Al Bukhari 29, h. 437.

70

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



71

Terjemahnya :

“Wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di sisi
Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha mengetahui,
Maha teliti”.**

Ayat di atas adalah sebu tar untuk menegaskan bahwa semua

manusia derajat kemanusia idak ada perbedaan antara satu
suku dengan yang lai I kemanusiaan antara laki-
g laki-laki dan seorang
lisebut oleh

antara kamu

paling  bertakwa”. alah untuk

r menjadi yang termuli

13l
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124Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemahannya
(Surabaya: Halim Publishing & Distributing, 2014), h. 517.

12> Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Surah al-
Hujurat (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2000), h. 260.
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5.1
5.11

5.1.2

5.1.3

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Tari lulo pada mulanya berkembang dari kebiasaan masyarakat Tolaki yang

menginjak-ngijakkan kaki membuka bulir-bulir pada saat panen

padi. Tradisi mengi dalam bahasa Tolaki dengan
molulowi opa i a juga yang mengatakan
lahan yang
masyarakat

ereka tidak

. Dan kepala suku me k lingkaran

tangan dan menginjakk

n, menyediakan mak di tengah

N pa ari, bergandengan tangan, bawah dan

perempuan di an, gerakan aju, mundur,
n dan ke Kiri, i ara bersamaan..

gai kegiatan

sulit untuk

silaturahmi,

a tamu. Dapat
dilihat bahwa tari lulo memiliki' keselarasan dengan nilai-nilai ajaran Islam

dan ada juga bertentangan dengan ajaran Islam.
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5.2  Saran
Adapun saran-saran yang diajukan dalam penelitian skripsi ini yaitu sebagai
berikut:

5.2.1 Bagi pemerintah dan masyarakat untuk lebih memperhatikan dan melestarikan

tradisi tari lulo dengan arakan suatu event sebagai warisan

leluhur. Dengan asyarakat senantiasa bersatu,

memiliki hub terpatri jiwa social dalam

5.2.2 akan antara

jaran Islam.
5.2.3

agar tetap melaksanaka tradisi yang

n sebagai bentuk pen leluhur dan

silaturahmi yang bai arakat Kec.

13l
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